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Sehubungan dengan telah dikeluarkannya Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No.
4001Dft12009 tanggal 20 Maret 2009 dalam rangka pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan
tinggibidang kesehatan, dengan hormat perlu kami sampaikan hal-hal sebagai berikuti

1. Berdasarkan data jumlah pergufuan t inggi yang berada di bawah binaan Kemente an
Kesehatan dan Kemdiknas, saat ini terdapat 600 pefguruan tinggi yang telah
menyelenggarakan Program Studi Keperawatan Jenjang D3, 309 perguruan t inggi
menyelenggarakan Program Studi Keperawatan ienjang S1, 729 pefguruan t inggi
menyelenggarakan Pfogram Studi Kebidanan jenjang D3, dan 69 pefguruan t inggi
menyelenggarakan Program Studi Bidan Pendidik (D4).

2. Berdasarkan data ketersediaan jumlah lahan praktek, jumLah rumah sakit pendidikan (RSP) dan
lahan pendidikan untuk praktek kl inik, saat ini yang telah ditetapkan hanya sebanyak 43
sehangga dirasa perlu adanya penetapan penambahan jumlah RSP dan lahan pfaktek ki l inik
dari kemkes sampai dianggap mencukupi kebutuhanl

3. Eerdasarkan kuali tas dan kuantitas dosen, saat ini terdapat 2 orang guru besar, 11 orang
Doktor, 435 orang 32 Keperawatan , 402 oEng 52 non-keperawatan, dan 1.832 orang tenaga
dosen S1 dan jumlah te|sebut dini lai t idak mencukupi, sementara i tu jumlah dosen kebidanan
yang memenuhi kuali f ikasi baru mencapai 350 orang dari standar minimaljumlah dosen (5.000
Dosen);

4. Status Akredjtasi institusi penyelenggara status akreditasi program studi keperawatan sebanyak
237o, dan status akreditasi progfam studikebidanan sebanyak 11%l

5. Berdasarkan prediksi penyetapan pendayagunaan lulusan, dengan melihat jumlah insti tusi
penyelenggara prodi kepefawatan dan kebidanan yang ada saat ini,  maka dipe irakan untuk 5
tahun kedepan akan banyak lu[]san yang t idak akan tersefap.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka Di.ektorat Jenderal Pendidikan Tinggi memandang
perlu untuk tetap memberlakukan moratorium bagi pengusLllan program studi Keperawatan jenjang
progfam D-l l l  dan S'1, Kebidanan jenjang progfam Dll l ,  D-lV, dan S 1.

Selanjutnya dalam hal pemerintah memandang perlu untuk diselenggafakan program-progfam studi
tersebut pada wilayah-wilayah teftentu karena kebutuhan negara, maka pengecualian atas halhal
tersebut di atas akan di lakukan oleh Direktofat Jenderal Pendidikan T nggi.

Demikian untuk djketahuidan atas pefiat iannya diucapkan terima kasih.

Direktur Jenderal,

,Ite--,-,

Tembusan:
1. l \ ,4enteri Pendidikan Nasional Rl (sebagai Laporan);
2. Sekreta s Ditjen Pendidikan Tinggi;
3. Direktur di l ingkungan Dit jen Pendidikan Tinggi;
4. Ketua Konsil Kedokteran lndonesia;
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